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UPAYA PENANGGULANGAN PENYEDIAAN

AIR BERSIH DI DAERAH PESISIR

STUDI KASUS PESISIR PANTAI BULUKUMBA

Esai ditulis untuk diikutkan dalam
 “Lomba Esai Pelajar dan Mahasiswa KSAN 2011”

M. ASFAR SYAFAR

Indonesia memiliki lebih dari 17.500 pulau yang tersebar 
di seluruh nusantara dengan mayoritas masyarakat yang 
bermata pencaharian sebagai nelayan. Salah satu masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat adalah kurangnya ketersediaan air 
bersih. Kekurangan air bersih ini dari tahun ke tahun semakin 
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. 
Padahal air bersih merupakan kebutuhan paling penting untuk 
menunjang aktivitas makhluk hidup. Kurangnya ketersediaan 
air bersih secara kuantitatif disebabkan karena 97 % air di 
bumi merupakan air laut, sehingga dengan kadar garam sekitar 
35000 mg/l menyebabkan air tersebut tidak dapat langsung 
dipergunakan tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu. Selain 
itu kadar air tawar juga semakin menurun karena pembangunan 
yang berkelanjutan tanpa memperhatikan lingkungan sehingga 
memperkecil daerah resapan air hujan. Kandungan air tawar 
dalam tanah semakin menipis karena diambil terus menerus 
sehingga semakin banyak air laut yang meresap kedalam tanah 
menggantikan posisi air tawar tersebut.
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Menghadapi kebutuhan air bersih yang semakin 
meningkat, diperlukan fasilitas penyediaan air bersih yang 
dapat menjangkau pemukiman penduduk, khususnya bagi 
penduduk yang bermukim di sekitar pesisir. Mengingat 
sebagian besar penduduk yang bermukim di sekitar pesisir 
memiliki tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan yang rendah 
maka diperlukan teknologi penyediaan air bersih yang mudah 
pemeliharaannya sehingga tidak memerlukan biaya yang mahal 
untuk pengoperasiannya. Perencanaan yang baik dari segi teknis 
maupun ekonomis penyaluran air dari fasilitas pengolahan air 
ke rumah-rumah penduduk sangat diperlukan agar penyediaan 
air bersih dapat dilakukan dengan cara yang efektif, efisien dan 
produk yang dihasilkan dapat dijangkau oleh penduduk. Salah 
satu daerah pesisir yang memiliki kualitas penyediaan air bersih 
yang minim adalah Kabupaten Bulukumba.

Kabupaten Bulukumba sebagai salah satu daerah o 

pesisir dengan ketersediaan air bersih yang minim

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu kabupaten yang 
berada di provinsi Sulawesi Selatan yang luas wilayahnya seki-
tar 1.154,67 km2 yang terdiri dari 22,22% daerah pantai, 0,79% 
daerah lembah, 15,87%  daerah perbukitan, dan 61,60% meru-
pakan dataran. Secara kewilayahan kabupaten Bulukumba be-
rada pada kondisi empat dimensi yaitu dataran tinggi pada kaki 
gunung Bawakaraeng-Lompo Battang, dataran rendah, pantai 
dan laut lepas. Dengan jumlah penduduk sebanyak 394.757 jiwa 
(berdasarkan sensus penduduk 2010) yang tersebar di 10 keca-
matan, 24 kelurahan, serta 123 desa. Adapun ke 10 kecamatan 
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tersebut yaitu Kecamatan Gantarang, Kecamatan Ujungbulu, 
Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan 
Bontotiro, Kecamatan Kajang, Kecamatan Herlang, Kecamatan 
Kindang, Kecamatan Rilau Ale dan Kecamatan Bulukumpa. Dari 
ke-10 kecamatan tersebut tujuh di antaranya merupakan daer-
ah pesisir yang dimanfaatkan sebagai sentra pengembangan 
pariwisata dan perikanan. (Wikipedia)

Dari kondisi geografis Kabupaten Bulukumba yang 
terdiri dari 22,22% daerah pantai tersebut memberi gambaran 
bahwa Kabupaten Bulukumba terletak hampir di sepanjang 
pesisir pantai. Inilah yang membuat sebagian besar penduduk 
Kabupaten Bulukumba yang bermukim di pesisir pantai 
memilih profesi sebagai nelayan dan buruh rumput laut, 
yang mana kebanyakan dari nelayan ini adalah nelayan yang 
berpendapatan rendah yang masih berada di bawah garis 
kemiskinan. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan yang kuat 
mengapa nelayan di sepanjang pesisir pantai ini memiliki akses 
air bersih yang rendah dan sanitasi yang buruk. 

Nelayan tersebut lebih memilih menggunakan air 
tanah (sumur) dibanding mendapat pasokan dari PDAM 
dikarenakan biaya pemasangan yang relatif mahal. Masalah 
yang selanjutnya timbul adalah adanya perubahan rasa, 
aroma, dan warna air sumur di daerah pesisir Kabupaten 
Bulukumba akibat dari semakin kecilnya daerah resapan air 
hujan dan semakin menipisnya kandungan air tanah akibat 
pembangunan berkelanjutan yang tanpa batas. Yang mana 
sumur yang mereka buat kebanyakan berair asin (payau), 
memiliki aroma yang tidak enak dan berwarna kekuningan 
karena dekat daerah pantai.  Hal ini membuat penduduk yang 


